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Abstract

This research was motivated by the low statistical literacy skills of students in class VII1.3 SMP Negeri 42
Pekanbaru which was caused by the teacher-centered learning process. One way that can be used to overcome
this is by applying the Problem Based Learning model. This type of research is classroom action research
consisting of two cycles. Each cycle includes planning, implementation, observation, and reflection. This
action was carried out at SMP Negeri 42 Pekanbaru even semester of the 2022/2023 school year in class
VI111.3 students totaling 40 people. The research instruments used were learning tools consisting of syllabus,
lesson plans, and student worksheets, while the data collection instruments consisted of observation sheets
and statistical literacy tests. Observation sheets of teacher and learner activities were analyzed descriptively
qualitatively and data on statistical literacy skills were analyzed descriptively quantitatively. The observation
results showed that the learning process had improved from cycle | to cycle Il where in the learning process
students were active and learning was student centered. The results of the statistical literacy test showed an
increase in the statistical literacy skills of students. The average test results of students' statistical literacy
skills increased from the initial test with an average of 56.9 to 71.65 in the first statistical literacy skills test
and 90,.5 in the second statistical literacy skills test. The results showed that the application of the Problem
Based Learning model can improve the learning process and improve the statistical literacy skills of students
in class VI11.3 SMP Negeri 42 Pekanbaru.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi statistika peserta didik kelas VI11.3 SMP
Negeri 42 Pekanbaru yang disebabkan proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut dengan menerapkan model Problem Based Learning.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tindakan ini dilaksanakan di SMP Negeri 42 Pekanbaru
semester genap tahun pelajaran tahun 2022/2023 pada peserta didik kelas VI11.3 yang berjumlah 40 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik, sedangkan instrumen pengumpulan data terdiri
dari lembar pengamatan dan tes kemampuan literasi statistika. Lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta
didik didik dianalisis secara deskriptif kualitatif dan data kemampuan literasi statistika dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran mengalami perbaikan dari
siklus | ke siklus Il dimana pada proses pembelajaran peserta didik sudah aktif dan pembelajaran sudah
bersifat student center. Hasil tes kemampuan literasi statistika menunjukkan terjadinya peningkatan
kemampuan literasi statistika peserta didik. Rerata hasil tes kemampuan literasi statistika peserta didik
meningkat dari tes awal dengan rerata 56,9 menjadi 71,65 pada tes kemampuan literasi statistika | dan 90,5
pada tes kemampuan literasi statistika 1l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan literasi statistika
peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 42 Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Materi statistika merupakan bagian dari teknik matematika terkait dengan proses
pengumpulan, pengorganisasian, analisis, dan interpretasi data numerik (Takaria, 2015). Penguasaan
konsep materi statistika mensyaratkan bahwa peserta didik harus memiliki kemampuan yang sesuai
dengan materi statistika. Oleh karena itu kemampuan yang cocok dengan materi statistika ini adalah
kemampuan literasi statistika. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 yaitu
kemampuan yang berkaitan dengan kompetensi dasar pada materi statistika yaitu: a) memahami dan
menghitung data nilai rata-rata, median dan modus, b) sebaran data untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan membuat prediksi, ¢) menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median dan modus.

Kemampuan literasi statistika adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
terutama pada peserta didik sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah karena didalam
kemampuan literasi statistika memuat beberapa indikator berdasarkan penelitian (Amalia et al.,
2020) yaitu; a) memahami data atau informasi statistika; b) menghitung data atau informasi
statistika; ¢) menyajikan data atau informasi statistika; d) menafsirkan data atau informasi statistika;
dan e) menarik kesimpulan data atau informasi statistika. (Sharma, 2017) kemampuan literasi
statistika melibatkan dua kemampuan yaitu memahami dan interpretasi, dijelaskan lebih
lanjut bahwa kemampuan memahami meliputi pemahaman mengenai simbol, bahasa
statistika, tampilan data dalam bentuk grafik, tabel, dan membuat hubungan antar data
statistika.

Kemampuan literasi statistika ini sangat penting bagi peserta didik, (Ojose, 2013) kemampuan
literasi statistika merupakan kemampuan untuk memahami dasar matematika dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. (Aang & Muhaemin, 2020) mengatakan bahwa literasi statistika
penting dimiliki oleh peserta didik untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana
kemampuan individu dalam membaca data, menganalisis, menafsirkan, membuat kesimpulan, dan
membuat prediksi menggunakan statistik.

Sa’idah & Yulistianti (2018) faktor psentingnya kemampuan literasi statistika pada peserta didik
yaitu keterampilan dalam kemampuan statistika di setiap pengambilan dan menentukan keputusan
suatu data. Cahyaningsih & Nahdi (2020) bahwa literasi statistika perlu dimiliki peserta didik,
dimana dengan memiliki kemampuan literasi stastitika peserta didik dapat membaca data dalam
bentuk tabel, diagram, dan grafik. Peserta didik juga mampu menginterpretasikan suatu data, dimana
peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diaram batang, diagram
lingkaran, dan seterusnya. Peserta didik juga dapat menghitung data berupa perhitungan mencari
nilai rata-rata, median dan modus. Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

Namun pada kenyataannya kemampuan literasi statistika peserta didik masih tergolong rendah,

hal ini dilihat pada penelitian yang telah dilakukan oleh Maryati (2021a) menyatakan bahwa peserta
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didik di Sekolah Menengah Pertama masih mengalami kesulitan diantaranya yaitu; a) peserta didik
sering keliru dalam membaca grafik atau diagram; b) peserta didik kesulitan dalam memahami dan
mengolah data yang berkaitan dengan diagram, baik diagram batang ataupun diagram lingkaran; dan
c) peserta didik masih kebingungan saat diminta untuk menentukan rata-rata yang disajikan dalam
bentuk tabel karena tidak paham dengan cara pengerjaannya. (Maryati, 2021b) bahwa tingkat
kemampuan literasi statistika peserta didik di Madrasah Tsanawiyah masih tergolong rendah karena
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum, dengan persentase yang masih kecil disetiap
indikator, khususnya pada indikator kemampuan menghitung hasil pengolahan data statistika.
Peneliti melakukan tes awal kemampuan literasi statistika untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan literasi statistika peserta didik didik di kelas VI11.3 SMP Negeri 42 Pekanbaru pada
materi statistika. Berdasarkan tes awal menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan literasi
statistika peserta didik di kelas VI11.3 SMP Negeri 42 Pekanbaru dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Peserta Didik Yang Mendapat Skor Maksimal Pada Setiap Indikator
Kemampuan Literasi Statistika

Indikator Kemampuan Jumlah Peserta Didik Yang Persentase

No Literasi Statistika Dapat Memenuhi Indikator

1 Memahami  Data atau 10 25%
Informasi Statistika

2 Menghitung Data atau 13 35%
Informasi Statistika

3 Menyajikan  Data atau 15 37,5%
Informasi Statistika

4 Menafisrkan Data atau 17 45%
Informasi Statistika

5 Menarik Kesimpulan Data 16 40%
atau Informasi Statistika

Sumber: Olahan data peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh skor
maksimal pada setiap indikator masih sedikit. Sehingga kemampuan literasi statistika peserta didik
masih tergolong rendah dimana peserta didik belum dapat menyelesaikan soal dengan baik pada
setiap indikator dari kemampuan literasi statistika.

Setelah melihat hasil tes awal peneliti melakukan wawancara bersama peserta didik. Dari
hasil wawancara banyak peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan karena
soal yang diberikan tergolong sulit dan sangat berbeda dari soal yang biasa diberikan oleh guru saat
proses pembelajaran. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII1.3 SMP
Negeri 42 Pekanbaru, dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa guru belum pernah
meningkatkan kemampuan literasi statistika peserta didik karena belum mengetahui kemampuan
tersebut sehingga tidak pernah melakukannya.

Peneliti melakukan observasi dan menemukan bahwa guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan inti guru tidak menggunakan model dan

media pembelajaran. Aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher-centered)
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sehingga peserta didik pasif dan menerima pengetahuan tanpa diberi kesempatan untuk berkembang
secara mandiri, membangun pengetahuan melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Pada
kegiatan penutup guru tidak melakukan kegiatan menyimpulkan pembelajaran bersama peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka diperlukan adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran. Menurut Prabowo & Wakijo (2020) perubahan model pembelajaran yang bisa
dilakukan oleh guru dengan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik. Menurut Kholidah et al., (2023) model pembelajaran yang dipilih harus dapat
meningkatkan kemampuan literasi statistika peserta didik yaitu memahami data, menghitung data,
menyajikan data, menafsirkan data, dan menarik kesimpulan data. Salah satu model pembelajaran
yang dipilih yaitu model problem based learning (PBL). Karena pada model PBL peserta didik
diberikan suatu masalah dari masalah yang diberikan peserta didik dapat melakukan penyelidikan
untuk menyelesaikan masalah seperti pada fase orientasi peserta didik dapat membaca dan
mengamati terlebih dahulu masalah yang diberikan. Pada fase mengorganisasikan peserta didik dapat
memahami masalah yang diberikan dengan membuat diketahui dan ditanya. Pada fase membimbing
penyelidikan kelompok peserta didik dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk membaca
buku siswa atau sumber lain guna melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi dan
mengolah informasi yang didapatkan kedalam operasi perhitungan. Pada fase mengembangkan dan
menyajikan hasil karya peserta didik bersama dengan kelompoknya bekerjasama untuk
mengembangkan dan menyajikan masalah data yang diberikan kedalam bentuk tabel dan
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya secara rapi, rinci dan sistematis. Pada fase
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah peserta didik dari kelompok lain dapat
memberikan tanggapan terhadap presentasi dari kelompok penyaji.

Keunggulan dari model PBL menurut (Simanjuntak et al., 2023) meliputi; 1) dapat membantu
peserta didik memahami isi pembelajaran; 2) melatih peserta didik untuk memecahkan masalah yang
menantang kemampuannya; 3) peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran; 4) membantu peserta
didik membentuk pengetahuan untuk memecahkan masalah nyata; 5) membantu peserta didik
bertanggung jawab dalam kelompoknya; 6) mendorong peserta didik untuk mengevaluasi
pengetahuan yang didapatkan; 7) peserta didik menjadi senang dalam pembelajaran; 8) dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunianya nyata.

(Masjaya & Wardono 2018) pembelajaran matematika terhadap peserta didik harus dirancang
sedemikian rupa untuk memberikan peluang yang cukup kepada peserta didik untuk melatih,
mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan literasi statistika sebagai bagian penting dalam
peningkatan hasil capaian pada survei yang akan dating. (Inayah et al., 2021) untuk meningkatkan
kemampuan literasi statistika peserta didik dalam pembelajaran matematika maka dilakukan upaya
dalam membangun kemampuan literasi statistika peserta didik tersebut, salah satunya yaitu dengan

menerapkan model PBL pada kegiatan pembelajaran.
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METODE

Jenis penelitian yang diterapkan ialah PTK berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam
kegiatan belajar mengajar dikelas. PTK menurut Suharsimi (Arikunto, 2015) adalah proyek yang
dirancang untuk meningkatkan pembelajaran dan mengatasi masalah yang dialami saat proses
pelaksanaan pembelajaran. Tujuan PTK adalah untuk peningkatan atau perbaikan mutu proses
pembelajaran. Penerapan model PBL merupakan tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini.

Penelitian ini terdiri atas 2 siklus, pada siklus | dilakukan tindakan yang terdiri dari tiga kali
pertemuan dan satu kali tes kemampuan literasi statistika I, pada siklus 1l dilakukan tindakan yang
terdiri dua kali pertemuan dan satu kali tes kemampuan literasi statistika Il.. Setiap tindakan pada
siklus | dan Il dilakukan dengan memanfaatkan dan mengacu pada penerapan model PBL.
Merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi adalah empat proses umum yang dilalui
oleh PTK. Seberapa banyak topik dalam setiap standar kompetensi, serta kompetensi dasar dan
ketersediaan waktu, memiliki pengaruh terhadap jumlah siklus dalam PTK. Pelaksanaan PTK
dilaksanakan tidak kurang dari dua siklus, minimal satu siklus terdapat dua pertemuan. Ketika
penelitian yang dilaksanakan telah mengalami peningkatan seperti yang diharapkan, jumlah siklus
berhenti.

Peserta didik kelas VIII.3 SMPN 42 Pekanbaru dengan 40 peserta didik yang tingkat
kemampuannya heterogen dan dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 menjadi
subjek dalam penelitian ini. Penelitian ini dimulai 19 Mei 2023 sampai dengan 08 Juni 2023. Silabus,
RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran yang diterapkan.
Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi dan tes kemampuan literasi
statistika.

Data kemampuan literasi statistika peserta didik dikumpulkan dengan melakukan tes tertulis.
Tes kemampuan literasi statistika dilangsungkan dua kali, yaitu tes kemampuan literasi statistika
siklus | dilakukan pada pertemuan keempat dan tes kemampuan literasi statistika siklus Il dilakukan
pada pertemuan ketujuh. Hasil kemampuan literasi statistika siklus | dan Il dikembangkan dengan
penilaian berdasarkan indikator guna mengukur kemampuan literasi statistika. Tabel 2 merupakan
kriteria penskoran pada tiap indikator kemampuan literasi statistika peserta didik.

Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Literasi Statistika Peserta Didik

Indikator
No Kemampuan Aspek yang Dinilai Skor
Literasi Statistika
1 Memahami data atau | Mengidentifikasi data atau informasi yang 3

informasi statistika | disajikan dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel
dengan tepat

Mengidentifikasi data atau informasi yang 2
disajikan dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel
dengan kurang tepat

Mengidentifikasi data atau informasi yang 1
disajikan dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel
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dengan tidak tepat
Tidak memberikan jawaban 0
2 Menghitung data Menghitung informasi statistika yang disajikan 3
atau informasi dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
statistika tepat
Menghitung informasi statistika yang disajikan 2

dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
kurang tepat

Menghitung informasi statistika yang disajikan 1
dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
tidak tepat
Tidak memberikan jawaban 0
3 Menyajikan data atau | Menyajikan informasi statistika yang disajikan 3
informasi statistika dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
Menafsirkan data tepat
atau informasi Menyajikan informasi statistika yang disajikan 2
statistika dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
kurang tepat
Menyajikan informasi statistika yang disajikan 1
dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
tidak tepat
Tidak memberikan jawaban 0
4 Menafsirkan data Menafsirkan informasi statistika yang disajikan 3
atau informasi dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
statistika tepat
Menafsirkan informasi statistika yang disajikan 2

dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
kurang tepat

Menafsirkan informasi statistika yang disajikan 1
dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel dengan
tidak tepat
Tidak memberikan jawaban 0
5 Menarik kesimpulan | Menarik kesimpulan proses yang telah dilakukan 3
data atau informasi secara lisan ataupun tulisan dengan tepat
statistika Menarik kesimpulan yang telah dilakukan secara 2
lisan ataupun tulisan dengan kurang tepat
Menarik kesimpulan yang telah dilakukan secara 1
lisan ataupun tulisan dengan tidak tepat
Tidak memberikan jawaban 0

Sumber: (Amalia et al., 2020)

Data dikaji berdasarkan pengamatan dan tes kemampuan literasi statistika peserta didik.
Peningkatan kemampuan literasi statistika awal, siklus I, dan siklus Il diketahui, berdasarkan analisis
secara kualitatif dari lembar pengamatan dan dianalisis secara kuantitatif dari pencapaian
kemampuan literasi statistika siklus | dan siklus Il. Prosedur pengolahan data kemampuan literasi
statistika peserta didik adalah sebagai berikut: (1) analisis data tentang aktivitas guru dan peserta
pada analisis ini terdiri dari; a) reduksi data, b) paparan data dan c) penarikan kesimpulan. (2)

Analisis hasil tes kemampuan literasi statistika terdiri dari:
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Dalam analisis ketercapaian aspek kemampuan literasi statistika dilihat bagaimana
peningkatan kemampuan literasi statistika pada tes awal, setelah siklus | dan peningkatan
kemampuan literasi statistika setelah siklus Il. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis
peningkatan kemampuan literasi statistika yaitu: 1) Memberikan skor jawaban setiap aspek dengan
pedoman penskoran, 2) Menjumlahkan peserta didik yang mendapat skor maksimal pada setiap
aspek dengan: menghitung jumlah peserta didik yang memperoleh skor maksimal pada setiap
indikator kemampuan literasi statistika. 3) Peningkatan kemampuan literasi statistika dilihat dari
jumlah peserta didik yang memperoleh skor maksimal setelah tindakan frekuensinya lebih meningkat
dari sebelum tindakan.

Data hasil tes kemampuan literasi statistika peserta didik siklus | dan Il dianalisis secara
kuantitatif untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi statistika awal peserta didik, kemampuan
literasi statistika peserta didik pada siklus I, dan kemampuan literasi statistika peserta didik pada
siklus 1I. Analisis yang dilakukan yaitu: a) Analisis ketercapaian indikator kemampuan literasi
statistika, b) Analisis kualifikasi kemampuan literasi statistika peserta didik sebelum dan sesudah
tindakan, dan c) Analisis kemampuan literasi statistika secara klasikal.

Penelitian ini dianggap berhasil apabila permasalahan yang terjadi semakin berkurang atau
terselesaikan secara bertahap melalui tindakan pada setiap siklus. Kriteria keberhasilan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Terjadinya perbaikan proses pembelajaran, jika aktivitas
guru dan peserta didik meningkat menjadi lebih baik dan langkah-langkah PBL pada RPP, b)
Peningkatan kemampuan literasi statistika peserta didik, kemampuan literasi statistika dianggap
meningkat apabila peserta didik yang mencapai kriteria “baik” atau “sangat baik” meningkat, dan

peserta didik yang mencapai kriteria “kurang” atau “sangat kurang” berkurang.

HASIL DAN DISKUSI

Keterlibatan peserta didik meningkat selama kegiatan pembelajaran sebagai pencapaian
tindakan siklus I dan siklus Il yang diterapkan. Dengan demikian diterapkannya kegiatan dari siklus |
dan siklus Il maka kekurangan selama pembelajaran semakin sedikit sehingga terjadinya perbaikan
proses pembelajaran hingga akhir siklus 1. Tabel 3. Merupakan Peningkatan pada setiap frekuensi
kualifikasi kemampuan literasi statistika peserta didik

Tabel 3. Kualifikasi Kemampuan Literasi Statistika Peserta Didik

Interval Jumlah Peserta Didik Kualifikasi
Nilai Tes Awal Siklus | Siklus 11 Kemampuan Literasi
Statistika
85,00-100 0 10 24 Sangat Baik
70,00-84,99 3 10 13 Baik
55,00-69,99 23 17 3 Cukup
40,00-54,99 13 3 0 Kurang
0-39,99 1 0 0 Sangat Kurang
Jumlah 40 40 40

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023
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Menurut informasi yang disajikan pada tabel 3, kemampuan literasi statistika peserta didik
pada setiap kualifikasi meningkat akibat penerapan model PBL. Nilai kemampuan literasi statistika
peserta didik pada tes awal cukup rendah. Kualifikasi kemampuan literasi statistika peserta didik
bagaimanapun meningkat sepanjang siklus pertama. Dibandingkan dengan tes awal, jumlah peserta
didik yang memperoleh kualifikasi kurang dan sangat kurang pada siklus | jauh lebih rendah.
Meningkatnya kualifikasi kemampuan literasi statistika secara signifikan pada siklus Il dan peserta
didik berkualifikasi sangat kurang tidak ada. Analisis data siklus I dan siklus Il dari hasil tes
kemampuan literasi statistika, diperoleh rata-rata kemampuan literasi statistika untuk setiap indikator

sebagai berikut

120

100

- Siklus 1

B siklusl

Memahami Menghitung Menyajikan Menafdirkan Menarik
Data data Data Data Kesimpukan
Data

Gambar 1 Rerata Aspek Kemampuan Literasi Statistika Siklus I dan 11

Keterangan: Skor setiap aspek kemampuan literasi statistika dikonversi ke dalam rentang 0-100
Sumber: Olahan data peneliti

Informasi dari Gambar 1. terlihat bahwa rerata setiap indikator kemampuan literasi statistika
meningkat pada siklus | dan Il. Komponen kemampuan literasi statistika yang paling tinggi ialah
aspek menafsirkan data. kemampuan peserta didik di tahap ini meningkat pada setiap siklus yaitu
dalam menafsirkan soal. Aspek kemampuan literasi statistika yang tertinggi selanjutnya yaitu
menyajikan data. Meskipun kemampuan peserta didik dalam menyajikan data meningkat pada setiap
siklus, masih terdapat kelemahan pada aspek ini. Kelemahan tersebut seperti masih ada peserta didik
yang tidak dapat mengubah masalah yang diberikan kedalam bentuk tabel, diagram ataupun grafik.
Pada aspek menghitung data juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. Kelemahan pada aspek
ini adalah masih ada peserta didik yang belum dapat mengubah masalah yang diberikan kedalam
bentuk operasi perhitungan, akibatnya peserta didik salah dalam memperoleh hasil perhitungan yang
diperoleh. Tabel 3 dibawah menunjukkan peningkatan kemampuan literasi statistika peseerta didik

sebelum dan sesudah tindakan secara klasikal dengan diterapkannya model PBL.
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Tabel 4. Peningkatan Kemampuan Literasi Statistika secara Klasikal
Skor Kemampuan Literasi Statistika
Skor Awal Siklus Pertama Siklus Kedua

Rerata Nilai Kemampuan
Literasi Statistika Peserta 56,9 71,65 90,5
Didik Peningkatan
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan informasi dari Tabel 3, diperoleh informasi rerata skor awal kemampuan literasi

statistika adalah 56,9. Skor kemampuan literasi statistika siklus | dengan rerata 71,65. Skor
kemampuan literasi statistika siklus Il dengan rerata 90,5. Kemampuan literasi statistika peserta didik
siklus I meningkat dengan rerata 14,75 lebih tinggi dari skor awal. Sedangkan kemampuan literasi
statistika peserta didik pada siklus 1l dengan peningkatan 18, 85 lebih tinggi dari skor siklus I.
penerapan model PBL memberi setiap peserta didik kesempatan untuk memahami materi
pembelajaran dan peningkatan keterlibatan diskusi kelompok yang dapat menyebabkan
meningkatnya kemampuan literasi statistika peserta didik. Agar pembelajaran memiliki makna dan
ilmu yang diperoleh dapat bertahan lama, peserta didik secara aktif terlibat dalam penemuan
pengetahuannya sendiri. Setiap kelompok juga harus bisa bekerjasama guna mencapai kemampuan
literasi statistika. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik bisa menjadi lebih terlibat,
memperoleh rasa tanggung jawab, dan belajar bagaimana bekerjasama dengan peserta didik yang
lain.

Analisis lembar pengamatan dan hasil tes kemampuan literasi statistika ditemukan terjadinya
peningkatan kegiatan guru dan peserta didik yang dilakukan berdasarkan RPP. Untuk mencegah guru
mendominasi semua aspek pembelajaran, peserta didik menjadi lebih aktif untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran dikelas. Agar lebih memahami topik yang dipelajari, peserta didik terdorong
aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri dan berkontribusi dalam kelompoknya secara aktif.
Dengan demikian akan memberikan dampak positif pada kemampuan literasi statistika peserta didik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan yang diterapkan berhasil karena terjadinya perbaikan
proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan literasi statistika peserta didik kelas VII11.3 SMPN

42 Pekanbaru setelah penerapan model PBL.

KESIMPULAN

Dari penerapan model Problem Based Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan literasi statistika peserta didik kelas VII1.3 SMP Negeri 42 Pekanbaru
pada materi pokok statistika tahun pelajaran 2022/2023. Peneliti memberikan rekomendasi yaitu
model Problem Based Learning dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika guna memperkenalkan peserta didik dengan matematika

melalui masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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